TRANSKRIP MUHADHARAH 
VIA TELECONFERENCE DENGAN JUDUL 


RI a lo Ide Lemas! H9 


WAJIBNYA BERPEGANG TEGUNG DENGAN SUNNAH 
DAN MENJAUHKAN DIRI DARI FITNAH 


DISAMPAIKAN OLEH : 


FADHILATUS SYAIKH 
DR. ABDULLAH BIN SHALFIO AL OOSIMI AZH ZHAFIRI 
HAFIDZOHULLAH TA'ALA 


Isi muhadharah ilmiah ini disampaikan 
melalui teleconference oleh fadhilatus syaikh 
kepada salafiyin di indonesia 
pada hari Rabu tanggal 25 Dzulhijah 1442 H 
yang bertepatan dengan tanggal 4 Agustus 2021 M 
dan telah sempurna siarannya dari ma'had 
minhajul atsar jember indonesia 


Fadhilatus syaikh telah memberi izin 
transkrip ini untuk disebarkan 
semoga Allah membalas beliau serta 
memberkahi beliau dan ilmunya 


ejI PAI PT — 


“Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Ta'ala, kami 
memuji-Nya, kami memohon pertolongan dan pengampunan dari-Nya, kami 
memohon dari kejelekan jiwa-jiwa kami dan keburukan amal-amal kami. 
Saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah yang Hag untuk di sembah melainkan Ia 
Subhanahu wa Ta'ala dan tiada sekutu bagi-Nya serta Muhammad 
Shallallahu “alaihi wa salam adalah utusan Allah Subhanahu wa ta'ala”. 


(ON Yioljas JT) Logalina (513 VI Giga3 Yg AL GS AMI Nil Iga Gadll LG) 


“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
islam” (Ali Imran : 102). 


AI NASI #lanag Va Yly Uaduta Sp WR) lara LEG ker Um Ia (SA (SN AG Naat GI Ul 
Sstt f3 SAE BEI 5 AG Ojak all 


“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Robmu yang menciptakanmu 
dari satu jiwa dan menciptakan dari satu jiwa ini pasangannya dan 
mengembangbiakkan dari keduanya kaum lelaki yang banyak dan kaum 
wanita. Maka bertagwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah senantiasa menjaga dan mengawasimu” (An-Nisaa' : 1). 


Bajang AN Gd 53 (S3 ASI jiki SULE (SI Galah " Uta V3 Ida AN Ig Wp Gal GG) 
VI siy feb 33 30 A3 


“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar niscaya Ia akan memperbaiki untuk kalian 
amal-amal kalian, dan akan mengampuni dosa-dosa kalian, dan barangsiapa 
yang mentaati Allah dan Rasul-Nya maka baginya kemenangan yang besar” 
(Al-Ahzaab : 70-71). 


“Adapun setelah itu, sebaik baik perkataan adalah kitabullah (Al Our'an), 
sebaik baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dan hati-hatilah kalian dengan perkara baru, karena setiap perkara 
baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan 
tempatnya di neraka”. 





Saudaraku, Assalaamu alaikum warohmatullahi wabaarokaatuh, dan setelah 
itu : 


Sungguh membuat aku senang pada hari ini, aku bisa berjumpa dengan 
saudara-saudaraku ahlus sunnah salafiyin dalam rangka saling mengingatkan 
dan melaksanakan perintah Allah ta'ala : 


CV Babad KORAN II IE NA Yg e5A I Je Wa 


“Dan tolong menolonglah kalian diatas kebaikan dan tagwa dan jangan 
tolong menolong diatas dosa dan permusuhan” (Al Maidah : 3). 


Dan sebagaimana firman Allah ta'aala : 


Any FU Knp GE M3 DSA Telat IT Gadil NI CN) PSS BNI SIA) Had) 
MA mad) 


“Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar dalam keadaan merugi, 
kecuali orang-orang yang beriman, dan beramal shalih, dan saling 
menasehati tentang kebenaran, dan saling menasehati tentang kesabaran” 
(Al “Ashr : 1-3). 


Dan sebagaimana sabda Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi wasallam : 
KASI Ceodamad! Aoi Yg Aga J9 ALS, dy :JB Tapal UB Wow! Cal 


“Agama itu adalah nasehat, maka kami (para sahabat) bertanya : untuk 
siapa nasehat tersebut ? maka Rosulullah shallallahu alaihi wasallam 
menjawab : nasehat tersebut untuk Allah, kitabnya, Rosul-Nya, pemimpin 
kaum muslimin, dan kaum muslimin secara umum” (Riwayat Muslim no 55 
dari sahabat Tamim Ad Daari). 


Allah ta'ala telah mewajibkan kita semua untuk saling menasehati antar 
sesama kaum muslimin, dan saling mengingatkan antar sesama, 
dikarenakan hal ini bisa memutus jalan-jalan syaithon dan ahlul batil untuk 
mengadu domba diatara kaum muslimin. 


Maka syariat amar ma'ruf nahi mungkar, dan upaya saling menasehati antar 
sesama kaum muslimin dan ahlus sunnah secara khusus adalah perintah dan 
kewajiban yang sangat besar guna memperbaiki keadaan mereka. Dan ini 
merupakan ilmu yang diperintahkan oleh Allah dan Rosul-Nya shallallahu 
alaihi wasallam. 





Saudaraku.. Muhadharoh kita dihari ini in syaa Allah dengan tema : 


RI 3 ddlg dsmdly Sewon H3 
WAJIBNYA BERPEGANG TEGUH DENGAN SUNNAH 
DAN MENJAHUHKAN DIRI DARI FITNAH 


Allah subhanahu wa ta'ala telah menciptakan mahluk supaya beribadah 
kepada-Nya, mentauhidkan-Nya, dan Allah tidak meninggalkan mereka sia- 
sia begitu saja (setelah menciptakannya), bahkan Allah mengutus para Rosul 
kepada mereka, dan menurunkan kitab-kitab suci kepada mereka, maka 
siapa saja yang mengikuti apa saja yang dibawa oleh para Nabi maka dia 
akan berbahagia didunia dan akherat, berbagaia di dua negeri, berbahagia di 
surga yang penuh dengan kenikmatan, dan dia akan bersama para Nabi, 
orang-orang jujur keimanannya, para syuhada', dan orang-orang shalih, dan 
mereka adalah sebaik-baik teman. 


Allah subhanahu wa ta'ala tatkala menciptakan mahluk memerintahkan 
mereka : 
(SWA Kogad VI) GI Gali Sila tag 


“Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepadaku” (Ad Dzariyat : 56). Dan yang demikian itu dengan 
mewujudkan tauhid kepada Allah, dan tidaklah seorang hamba bisa 
mewujudkan tauhid kepada Allah kecuali dengan cara ittibaur Rasul. 


Dan diantara rahmat dan hikmah-Nya tatkala Allah ta'ala memerintahkan 
hamba dengan ibadah, Allah ta'ala tidak membiarkan mereka sia-sia begitu 
saja, mereka kembali kepada akal dan ro'yu mereka, akan tetapi mereka 
dibimbing supaya kembali kepada wahyu, kepada apa yang diturunkan oleh 
Allah kepada para Rosul-Nya, kepada kitab-kitab yang Allah turunkan, dan 
kepada hikmah yang Allah turunkan kepada para Nabi-Nya, sebagaimana 
Allah ta'aala berfirman : 


(MABAIN (Op ah Yg male SE YG GUA 3 Ijab AA ja KAI UB) 


“- Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan 


mereka tidak bersedih hati” (Al Bagoroh : 38). 





Allah ta'ala telah menjelaskan jalan-Nya yang lurus, Allah ta'ala berfirman : 


(gi SI 0 Sy SIS Wana IP S4 GAS JAM KIS Sp BABI Utah delno M8 Ola 
(eren 


“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa” (Al An'am 
153). 


Allah ta'ala memperingatkan kita untuk tidak berpecah belah dari jalan ini 
dan shiratol mustagim, dan Allah ta'ala telah memperingatkan kita dari dari 
jalan-jalan syaithon dan jalan-jalan orang-orang yang telah berpecah belah 
dalam agama mereka, dan Allah ta'ala telah menjelaskan kepada mereka 
bahwasannya dalam menempuh shiratol mustagim adalah sebab 
keselamatan, sebab masuknya mereka kedalam surga, dan bahagia disurga 
bersama para Nabi, orang-orang jujur keimanannya, para syuhada', dan 
orang-orang shalih, dan mereka adalah sebaik-baik teman. Allah ta'ala 
berfirman : 


V-dosth £(V) Gatal Yg mel snyiakali p3 sel Sia Gaal blao (AN) #niiadi lia GAN) 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan-jalan orang yang engkau beri 
nikmat, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan jalan orang yang 
sesat” (Al Fatihah : 6-7). 


Dan diantara rahmat Allah ta'ala kepada kita semua, Allah ta'ala 
mewajibkan kita semua untuk senantiasa berdoa meminta shiratol 
mustagim, dan Allah ta'ala menjajikan akan mengabulkan doa-doa kita 
semua, mereka (hamba-hamba Allah) berdoa pada setiap rokaat dalam 
sholat mereka, yang demikian itu dikarenakan hajat yang sangat mendesak 
untuk mereka dapatkan, yaitu meminta shiratol mustagim dan dijauhkan 
dari jalan orang-orang yang sesat dan orang-orang yang dimurkai. 


(ee Laka) Al Maghdzub alaihim adalah ahlul ahwa' dari kalangan yahudi 


dan orang-orang yang menyerupai mereka dari kalangan ahlul ilmi tetapi dia 
lebih mengikuti hawa nafsunya. 


(dal S5) Ad Dholuun adalah orang-orang yang bodoh dari kalangan orang- 


orang nashoro dan orang-orang yang menyerupai mereka dari kalangan ahli 
ibadah yang jahil. 





Dua golongan diatas berlawanan dengan shirotol mustagim, dikarenakan 
shirotol mustagim dibangun diatas ilmu, ketagwaan, dan membersihkan diri 
dari hawa nafsu, dan inilah jalannya para Nabi yang mana ummat manusia 
diperintahkan untuk berjalan diatasnya, sebagaimana Allah ta'ala berfirman 


sa KU S3 SI daa FP LG BAL Ira! NAS V9 BRIO Uanikind dolan MAA Sip) 
(eren 


“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa” (Al An'am 
153). 


Allah ta'ala memerintahkan kita untuk berpegang teguh dengan agama dan 
kitab-Nya, dan memerintahkan kita dari jalan-jalan ahli kitab yang telah 
berpecah belah dalam agama, mereka pernah mulia dalam agama mereka, 
akan tetapi mereka berpecah menjadi kelompok-kelompok dan firgoh yang 
beragam. 


Berpecah belah dalam agama adalah perkara yang tercela, menyelisihi apa 
yang Allah perintahkan didalam kitab-Nya, dan menyelisihi apa yang dibawa 
oleh Rosul-Nya shallallahu alaihi wa sallam. Maka ijtima' (bersatu dalam 
agama) merupakan salah satu prinsip dalam agama islam, Allah ta'ala 
berfirman : 


(3S 3 Umat Al ea NAN (NAN) Unikiah (ENG NI Gp33 VM G5 AI NAS Agil sah ig 
JII Ga Bid US Je SES UNA ahh SA Sal ang HI MAS (Af aa AI Eanbs 13313 
bnata PAI II Din IA KI K3 Aang bos SIS ati SI Al 3 WNAS ala SALG 
SAE AI Ip Ale MSG HE ES G A le Dea A Vdi3 sa S 03e Ijah 
dag ASI HA DAA Sad WB 3923 333 33 Ja Oem G3 (NO) mbs Pa H Odsi3 ea 
Do GB AN IS BB Ah AN Gabil Ul NAN) Baja Ol Maid Sila 

ON Yoles Jo 10) 


"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
Muslim. 

Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 





hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
agar kamu mendapat petunjuk. 

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai berai dan 
berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. Dan 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat, 

Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam 
muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram (kepada mereka 
dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena itu rasakanlah 
azab disebabkan kekafiranmu itu. 

Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya” (Ali Imron : 102-107). 


Sahabat Ibnu 'Abbas rodliyallahu anhuma berkata : “orang-orang yang 
menghitam wajahnya adalah orang-orang yang senantiasa berpecah belah 
dan suka mengada-adakan perkara baru, adapun orang-orang yang putih 
bersinar wajahnya adalah ahlus sunnah dan orang-orang yang gemar 
bersatu dalam agama” (Riwayat Bukhori : 7268). 


Sesungguhnya ittibaus sunnah adalah sebab bersatu dalam agama, dan 
sebab mendapatkan kehidupan yang baik didunia dan akherat, dan hal ini 
mengharuskan mereka diatas keimanan yang jujur dan amal shalih yang 
dibagun diatas keikhlasan dan ittibaus sunnah, Allah ta'ala berfirman : 


LO Le 5 201 0A,01 0346. 0-1 ka Te Fa B0 01X Lg LA VA Lo Ha 08 EL ML 9. 
dalang Pi Ls eU SAN ea Hara 3 gd Hampa AP A9 Si 9 2 Pe le dus sah 
(“Vide 


"Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan." (An Nahl : 97). 


Maka kehidupan yang baik tidak akan diperoleh oleh seorang mukmin 
kecuali dengan cara bersatu diatas kitabullah, mewujudkan tauhid, dan 
ittabaus sunnah. Dan telah datang nash-nash dari sunnah yang 
menganjurkan serta menguatkannya. Dan diantara nash-nash tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh imam bukhori dalam shohihnya pada 
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“kitabul i'tishom bilkitabi was sunnah”, dan beliau menyebutkan hadits 
Thorig bin Syihab, Beliau berkata : “Ada seorang laki-laki dari kalangan 
yahudi berkata kepada sahabat Umar bin Al Khotthob rodliyallahu anhu : 
wahai amirul mukminin kalau seandainya ayat ini turun kepada kami 


(Bilah A3 SIN ASI Eng tki SIS Tenraiia Ka SI Ulas padi 


"Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu." 
(Al Maidah : 3). 


Niscaya kami akan menjadikan hari tersebut sebagai hari raya, maka sahabat 
Umar mengatakan : Sungguh Aku telah mengetahui dihari apa turunnya ayat 
ini? Ayat ini turun dihari Arafah pada hari jum'at” (Riwayat Bukhori dan 
Muslim). 


Dan diantara dalamnya pemahaman Imam Bukhori rohimahullah, 
bahwasannya beliau menyebutkan hadits ini dalam “kitabul i'tishom bil 
kitabi was sunnah” untuk menunjukkan bahwa perintah berpegang tegung 
dengan agama -yang itu merupakan pilihan Allah kepada hamba-hamba- 
Nya, dan dengannya ditutup risalah kenabian- adalah jalan untuk 
menata/memperbaiki kehidupan ummat manusia. Oleh karena ayat ini, 
orang-orang yahudi hasad kepada kaum muslimin, dan mereka mengatakan 
: “Kalau seandainya ayat tersebut turun kepada kami, niscaya kami akan 
menjadikan hari tersebut sebagai hari raya” dikarenakan sangat bergembira 
dengan kesempurnaan nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, dengan 
kesempurnaan agama. 


Maka wajib bagi kaum muslimin secara umum dan para penuntut ilmu 
ahlus sunnah secara khusus untuk mengangungkan prinsip ini, dan 
menjadikan kitabullah dan sunnah Nabi shollallahu alaihi wa sallam sebagai 
hakim sesuai pemahaman salaful ummah dari kalangan khulafaur rosyidun, 
para sahabat yang mulia, dan salafus shalih. 


Allah ta'ala telah menyempurnakan agaman-Nya untuk ummat ini, maka 
mereka tidak butuh untuk mengikuti hawa nafsu dan perkara bid'ah serta 
mengikuti pola pikir dan undang-undang orang-orang kafir, dikarenakan 
islam sudah cukup bagi mereka. 





Oleh karena ini diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam bab Al Igtida” 
bisunanir rosul shollallahu alaihi wa sallam, dan beliau menyebutkan hadits 
Abdullah bin Mas'ud rodliyallahu anhu, beliau berkata : 


La Ola elgilikona ya NI bg cankuag ale AI eko Harta Sala (SAI Cyemrig Cl JS Edo mei Op 
Kenjpunan (il Lag SY Ogusgi 


“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitabullah, dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Nabi shollallahu alaihi wa sallam, dan sejelek-jelek 
perkara adalah perkara yang diada-adakan, dan sesungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepada kalian pasti akan datang (terwujud), dan kalian tidak 
akan mampu menolaknya” (Riwayat Bukhori : 7277). 


Dan Imam Bukhori juga menyebutkan sebuah hadits dengan sanadnya 
samppai kepada sahabat Abu Musa Al Asy'ari rodliyallahu anhu dari Nabi 
shollallahu alaihi wa sallam : 


sajas “Ta la (AA IN STT PART IN ANANDA TE NNK PET TIRI TE INC HINDI PAN PAI TNI SE PEN EN 2 ND 
eka JS ai Igendaa Ang ja Adilb ASLbU Seda UAS! SI UI lg Gis Gina! Lah dl aga Yr 
UP PI Ia IA USB LEAN MELA Sisa! Ahenttah SKA Nino gebia AAAb LAS Mah 

MA ad EU SS ika Ga bay 0 ip 


“Wahai kaumku, aku telah melihat sebuah pasukan dengan kedua mataku, 
dan aku adalah pemberi peringatan orang yang telanjang, maka 
selamatkanlah kalian.' Lantas sebagian kelompok kaumnya mentaatinya 
sehingga mereka meneruskan perjalanan sehingga selamat, namun sebagian 
lain mendustakan dan tetap berada di tempatnya hingga pasukan 
menyerang mereka di pagi harinya dan menyandera mereka, itulah 
perumpamaan orang yang mentaatiku dan mengikuti risalah yang kubawa, 
dan perumpaman orang yang bermaksiat kepadaku dan mendustakan 
kebenaran yang kubawa” (Riwayat Bukhori : 6482). 


Maka dalam hadits ini terdapat petunjuk yang jelas akan kesempurnaan 
sunnah dan islam, dan dalamnya terdapat kecukupan, kemuliaan, 
pertolongan dan kekokohan, bahkan merekalah (ahlul ahwa' wal bida') yang 
mendapatkan kerendahan, dan kehinaan. 


Imam Bukhori meriwayatkan dalam kitabul Managib bab khotamun 


nabiyyin, beliau menyebutkan hadits Abu Hurairoh rodliyallahu anhu bahwa 
Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam bersabda : 





Ag Ogdglag GEN Jaa Tg pa ASI pabja NI AA Kid Ea SI Ja JAS BB Ia SUN Ing ta ON 
semai SE V3 KN CB JG AN aa Cap Ia Ogaiip A 09435 


”Perumpamaanku dan Nabi-Nabi sebelumku seperti seseorang yang 
membangun sebuah rumah lalu dia membaguskannya dan 
memperindahnya kecuali ada satu labinah (tempat lubang batu bata yang 
tertinggal belum diselesaikan) yang berada di dinding samping rumah 
tersebut, lalu manusia mengelilinginya dan mereka terkagum-kagum sambil 
berkata: “Duhai seandainya ada orang yang meletakkan labinah (batu bata) 
di tempatnya ini”. Beliau shollallahu alaihi wa sallam bersabda: "Maka 
akulah labinah itu dan aku adalah penutup para nabi” (Riwayat Bukhori 
3535). 


Maka dalam hadits ini terdapat petunjuk yang jelas atas kesempurnaan 
syariat yang dibawa oleh Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam, dan wajib 
atas kaum muslimin untuk berpegang teguh dengannya, dan mengikuti 
jalannya supaya selamat dari fitnah, hawa nafsu, dan perpecahan, serta 
bahagia dengan agama yang agung yang dibawa oleh Rosulullah shollallahu 
alaihi wa sallam. 


Imam Al Lalika'i meriwayatkan dalam kitab syarhu ushul i'tigot ahlis sunnah, 
dan demikian pula Imam Abu Dawud, Ibnu Majah, At Tirmidzi 
meriwayatkannya. Imam Al Lalika'i berkata : “konteks kalimat-kalimat hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah anjuran 
berpegang teguh dengan kitab dan sunnah, kemudian beliau membawakan 
hadits dengan sanadnya sampai kepada sahabat “Irbadl bin Sariyah 
rodliyallahu anhu : 


da SI AN Ig GAS Log Aga Elergy OA ea La Hasja alay MIE AN do al Jaa UE" 
Ca SA BIUS II Kami ES dp Ve AI sa IE ISA A8 JG UI) Ags US gih Kasad 
AG le ab Seddidi GRAN ALAN Hn Aa Ia KP La KATA Yat A sengad KL 

MSI AB Lek WNI Jan Gajah 6 Ea We Dig Aldo AE 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi kami satu nasehat yang 
membuat air mata mengalir dan hati menjadi gemetar. Maka kami berkata 
kepada beliau: "Ya Rasulullah, sesungguhnya ini merupakan nasihat 
perpisahan, lalu apa yang engkau wasiatkan kepada kami?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Aku telah tinggalkan untuk kalian 
petunjuk yang terang, malamnya seperti siang. Tidak ada yang berpaling 
darinya setelahku melainkan ia akan binasa. Barangsiapa di antara kalian 
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yang hidup setelahku, maka ia akan melihat banyaknya perselisihan. Maka 
kalian wajib berpegang teguh dengan apa yang kalian ketahui dari 
sunnahku, dan sunnah para Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk, 
gigitlah sunnah-sunnah itu dengan gigi geraham kalian. Hendaklah kalian 
taat meski kepada seorang budak Habasyi. Orang mukmin itu seperti seekor 
unta jinak, di mana saja dia diikat dia akan menurutinya” (Riwayat Al Lalika'i 
: 79). 


Dalam riwayat lain : "ues&" Berilah kami wasiat. 


Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam bersabda : 


Ap CMS Kad sa NI 3 S6 (aS SE 6 S1 PANAI Ce ca SA Pn Gaia Keji" 
kah AS OP Lgi DEASA SI dg, Ae grab Gatkdad! GAN sd dig Ea Sad 
"YM 


“Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah ta'ala, tunduk dan 
patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin kalian adalah 
seorang budak. Barangsiapa di antara kalian hidup (setelah ini) akan 
menyaksikan banyaknya perbedaan pendapat. Hendaklah kalian berpegang 
teguh terhadap ajaranku dan ajaran Khulafaurrasyidin yang mendapatkan 
petunjuk, gigitlah (senggamlah dengan kuat) dengan geraham. Hendaklah 
kalian menghindari perkara yang diada-adakan, karena semua perkara 
bid'ah adalah sesat" (Riwayat Al Lalika'l : 81). 


Imam Ibnu Abi 'Ashim meriwayatkan dalam kitabus sunnah, beliau berkata : 
“Bab Dzikru Ooulin Nabi shollallahu alaihi wa sallam : 
Peka Jaa je SP 


“Aku telah meninggalkan untuk kalian petunjuk yang terang”. 


Dan peringatan Nabi shollallahu alaihi wa sallam kepada mereka supaya 
tidak merubah apa yang telah ditinggalkan untuk mereka, dan 
memerintahkan untuk berpegang teguh dengan sunnahnya dan sunnah 
khulafaur rosyidun setelah beliau, kemudian beliau membawakan hadits 
sahabat Abu Darda' rodliyallahu anhu, beliau berkata : Rosulullah shollallahu 
alaihi wa sallam keluar menemui kami, dan beliau bersabda : 


"gas Lay Ugal Sana! Jia AS ASEP AM pai" 
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“Demi Allah, Sungguh aku telah meninggalkan untuk kalian petunjuk yang 
terang, malamnya seperti siang”. 


Sahabat Abu Darda' Mengatakan : “Sungguh benar Allah dan Rosul-Nya 
telah meninggalkan untuk kami (syariat) seperti sesuatu yang putih bersih” 
(Riwayat Ibnu Abi “Ashim : 47). 


Imam Ibnu Abi “Ashim meriwayatkan juga dengan sanadnya sampai kepada 
sahabat Umar bin Al Khotthob rodliyallahu anhu, dari hadits Jabir bin 
Abdillah rodliyallahu anhuma, bahwa Umar bin Al Khotthob rodliyallahu 
anhu mendatangi Nabi shollallahu aliahi wa sallam dengan membawa 
sebagian kitab (ahli kitab), Maka Rosulpun marah, dan bersabda : 


Aman Oa : Pa 2 kta AN er Ta ba nang ba 
MAS Bl Upi Sita AI da mi SAN LSI Gil 6 ed OaetA" 


“Apakah engkau termasuk orang yang bingung, wahai Ibnul Khaththab? 
Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya sungguh aku telah datang 
kepada kalian dengan membawa agama yang putih bersih” (Riwayat Ibnu 
Abi “Ashim : 50). 


Dan yang lainnya dari dalil-dalil yang banyak dalam sunnah, semuanya 
menganjurkan untuk berpegang teguh dengan sunnah, dan berpegang 
teguh dengan kitabullah dan sunnah Nabi shollallahu alaihi wa sallam. 


Dan sesungguhnya atsar salaf dalam bab ini sangat banyak yang 
menunjukkan anjuran untuk mengikuti sunnah dan berpegang teguh 
dengannya. Dan barang siapa yang berpegang teguh dengan dua prinsip 
yang agung ini, dan berpegang teguh dengan apa yang dijalani oleh salafus 
shalih, maka dia akan selamat dengan izin Allah dari perselisihan dan 
perpecahan, apabila mengikuti bimbingan-bimbingan nabawiyah dan jujur 
bersama dengan Allah ta'ala. 


Dan wajib bagi kaum muslimin pada hari ini untuk mengagungkan prinsip 
yang mulia ini, dan mengenali jalan-jalan kemuliaan dan persatuan mereka, 
yaitu berpegang teguh dengan kitabullah dan sunnah Rosul-Nya shollallahu 
alaihi wa sallam, sebagaimana juga wajib atas mereka untuk menjahui hawa 
nafsu yang telah memecah belah ummat manusia. Dan telah shohih 
periwayatan hadits dari Nabi shollallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda : 
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PU Orag oa & PA LB plg daerlg VI yu Se Les d3, Ong SA & 3 ska! ay" 
Jom Pi 3 Saerlg YI UI S WS AB emtang LG & ai Oadisag Sala YI JI & Ls 
Kaslamdly 1 dala) 9 Kabur aga! Als bi: Jera 


“Yahudi telah terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, semuanya 
masuk neraka kecuali satu, Nashara telah terpecah menjadi tujuh puluh dua 
golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu, dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu, 
maka ada sahabat yang bertanya : Siapa golongan yang selamat itu wahai 
Rosulullah ? Maka beliau shollallahu alaihi wa sallam menjawab : Golongan 
yang mengamalkan apa yang aku amalkan dan para sahabatku pada hari 
ini”, dalam riwayat lain : “Golongan yang selamat tersebut adalah Al 
jama'ah” (Riwayat Tirmidzi : 2641). 


Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam memberitakan hadits ini dalam 
rangka memperingatkan manusia dari bahaya perpecahan ummat, 
dikarenakan hal tersebut sejatinya adalah upaya mengikuti prinsip ahlul 
kitab pada perselisihan dan perpecahan mereka, yang demikian itu 
disebabkan mereka jauh dari wasiat Allah dan wasiat Rosul-Nya shollallahu 
alaihi wa sallam, maka terjadilah perpecahan dikalangan mereka, dan akan 
terjadi juga pada ummat islam ini seperti apa yang terjadi pada ummat- 
ummat sebelumnya, akan tetapi Nabi shollallahu alaihi wa sallam tidak 
membiarkan mereka begitu saja, dan terus menjelaskan kepada mereka 
jalan firgotun najiah, dan menjelaskan prinsip agama mereka, beliau 
shollallahu alaihi wa sallam bersabda : 

(geri aga! Aals UI Lay 


“Golongan yang mengamalkan apa yang aku amalkan dan para sahabatku 
pada hari ini”. 


Maka apabila kaum muslimin menginginkan keselamatan, menginginkan 
kemuliaan, kekokohan, bersatu, dan tidak lemah kekuatan mereka, maka 
wajib atas mereka untuk menempuh jalan salaf dari kalangan sahabat, 
khulafaur rasyidin, dan siapa saja yang berada dijalan Rosulullah shollallahu 
alaihi wa sallam, dikarenakan ini adalah jalan keselamatan. 


Dan Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam juga telah memperingatkan 
ummat manusia dari berbagai fitnah, bahkan Allah ta'ala telah 
memperingatkannya dalam kitabnya yang menyebabkan ummat manusia 
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sesat dari jalan kebenaran dan dari shirotol mustagim, Allah ta'ala berfirman 


Ia Saat 3 A3 Ny Ogah Y A3 VA Alai AO II ai Ap NT AI AAN AI ga 
4YSN SN 19 Sai SI id J3 (hp Saad PI PA Ara . 3 


“Alif Lam Mim, Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? 
Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah 
pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang- 
orang yang dusta” (Al Ankabut : 1-3). 


Allah ta'ala menguji hambanya dengan beragam fitnah, fitnah syubhat dan 
fitnah syahwat, supaya Allah ta'ala mengetahui mana hamba-Nya yang 
benar-benar menempuh shirotol mustagim, dan mana hamba-Nya yang 
mengikuti hawa nafsunya. Allah ta'ala berfirman dalam rangka 
memperingatkan bahaya fitnah : 


MY JEYI T UI Abad AI ON US jalEgt Aloe (SA IAb Gali Sama Y AKB 18519) 


“Dan jagalah dirimu dari fitnah yang tidak hanya menimpa orang-orang yang 
zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya” 
(Al Anfal : 25). 


Dan Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam senantiasa memperingatkan kita 
semua darinya, beliau shollallahu alaihi wa sallam bersabda : 


PN AAN Pa NP PA MEN TA. K42 2. 0 Eau 
MUI ASlh IS OB ca Dlidenag SIG" 


“Hendaklah kalian menghindari perkara yang diada-adakan, karena semua 
perkara bid'ah adalah sesat” (Riwayat Tirmidzi : 2676). 


Dan beliau shollallahu alaihi wa sallam juga bersabda sebagaimana dalam 
hadits Hudzaifah rodliyallahu anhu : 


- PA 2. £ 200 Tee PN 2 2 Kg z 2 PA 1.8 1: -. o 
ES API JB Let 313 KI Md LI WN AB LB ME 3 mad Hg IE SA Peras" 
333 


AG CP Ig SIGLI KAN Un KB Sila YB UI Jia GAS IE Coral IE aa Peka EK 
"IA Ja GpBN UII KU IK Ng dgan BI Wat 2 RIS IG Ag 
“Fitnah akan dihamparkan ke hati seperti tikar dihamparkan sehelai demi 


sehelai. Hati mana saja yang menyelaminya, maka akan berbekas titik hitam 
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padanya. Dan hati mana saja yang mengingkarinya, maka akan berbekas titik 
putih, sehingga keadaan hati menjadi dua bagian : putih seperti batu yang 
licin yang tidak terpengaruh oleh fitnah selama ada langit dan bumi, 
sedangkan hati yang satu lagi hitam berdebu seperti cangkir yang terbalik, 
(akibatnya ia) tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar selain yang diserap oleh hawa nafsunya” (HR. Muslim : 144). 


Upaya mengikuti hawa nafsu menyebabkan penyimpangan dalam hati 
sehingga seorang tidak bisa membedakan antara al hag dan al bathil, antara 
yang ma'ruf dan yang mungkar, antara sunnah dan bid'ah, dan dia terjatuh 
pada jurang hawa nafsu dan fitnah, sedangkan hamba yang maksum adalah 
hamba yang di jaga dan selamat dari berbagai fitnah. 


Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari hadits Hudzaifah rodliyallahu 
anhu : 


GE Aj ON Bts JAM 38 ALA SG KASI 38 lag ANE AN Ko al Ogan Ollaag Gali GE" 
SIS Sg da3 EIB a35 JG HB aja KASUS Ang M3 HAN Wa AI Gilas Yag Alale ALS UI al Ig 
Ani IP LIS 3X5 kia DAS Gak ppi Ogdki B3 JG S3 Ag LIS 383 Abg Aa JB p5 Ia JI 
JG US Adko At Joran GB 3 BAB anal aa aa AT Ie Bob pa JB 3 ae sa Uh 
S3 SS Ab Smlemdi let Fl IG SS SI 5) da 3 UB Well Della Will Ia ph 
Ie ig gih VGA PAS Job Sai DN jp at ali ls Jas JB BU Yg Ieue HI 


“Dahulu orang-orang (para sahabat) bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang kebaikan sedang aku bertanya beliau 
tentang kejelekan karena khawatir kejelekan tersebut menimpa diriku. 
Maka aku bertanya 'Wahai Rasulullah, dahulu kami tenggelam dimasa 
jahiliyah dan kejelekan, lantas Allah membawa kebaikan ini, maka apakah 
setelah kebaikan ini ada keburukan lagi? Nabi menjawab 'Tentu'. Saya 
bertanya 'Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan lagi? "Tentu' Jawab 
beliau, dan ketika itu ada kotoran. Saya bertanya 'Apa yang anda maksud 
kotoran itu? Nabi menjawab 'Yaitu sebuah kaum yang mengambil petunjuk 
dengan selain petunjukku, engkau kenal mereka namun pada saat yang 
sama engkau juga mengingkarinya. Saya bertanya 'Adakah setelah kebaikan 
itu ada keburukan? Nabi menjawab : ya, ketika itu ada para penyeru menuju 
pintu jahannam, siapa yang memenuhi seruan mereka, mereka akan 
menghempaskan orang itu ke pintu-pintu itu. Aku bertanya 'Ya Rasulullah, 
tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka! Nabi menjawab: 
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Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita. Saya 
bertanya 'Lantas apa yang engkau perintahkan kepada kami ketika kami 
menemui hari-hari seperti itu? Nabi menjawab : Hendaklah kamu selalu 
bersama jamaah muslimin dan imam mereka! Aku bertanya : kalau tidak ada 
jamaah muslimin dan imam bagaimana? Nabi menjawab, hendaklah engkau 
jauhi seluruh firgah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun kau gigit akar-akar 
pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu” 
(Riwayat Bukhori : 3606). 


Hadits ini menjelaskan adanya peringatan dari berbagai ragam fitnah dan 
para du'atul fitan yang senantiasa menyamarkan al hag kepada ummat 
manusia, mempengaruhinya, dan menyesatkan mereka dengan syubhat- 
syubhat. 


Dan Nabi shollallahu alaihi wa sallam bersabda : 


-t aan La a e MO, LA & 2 & 3 9 MO, Si ain Pa 9 ROA 2.8 at ena 3 -.. " 
DAS IA SU Ia KP GB ALI ALI Ia LA AANG AI Ia HA Mb JA 3 Op 
Map ARGAB ISA 3 Leela Abg Gd Aa is 


“Akan terjadi fitnah, orang yang duduk pada saat itu lebih baik daripada 
orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik daripada orang yang 
berjalan, orang yang berjalan lebih daripada yang berlari, barangsiapa 
berusaha menghadapi fitnah itu, justru fitnah itu akan mempengaruhinya, 
maka barangsiapa mendapat tempat berlindung atau base camp 
pertahanan, hendaklah ia berlindung diri di tempat itu” (Riwayat Bukhori : 
7081). 


Dalil dari sunnah ini memberitakan tentang prinsip-prinsip fitnah, banyaknya 
para da'i yang menyerukan fitnah, perpecahan, penyimpangan, perselisihan 
yang disebabkan mengikuti hawa nafsu. Dan hadits ini juga mentahdir kita 
dari hawa nafsu, sebab-sebabnya, dan para penyerunya. Dan yang demikian 
itu bisa dilawan dengan berpegang teguh dengan ajaran Rosulullah 
shollallahu alaihi wa sallam dan ajaran khulafaur rosyidun, dan salafus 
shalih. 


Dan ini merupakan nash-nash yang jelas dalam mejelaskan wajibnya 

berpegang teguh dengan sunnah dan menjahui berbagai fitnah. Hendaknya 

seorang muslim menjaga kuwalitas agamanya, akheratnya, berusaha 

selamat dari fitnah, dan pengaruh-pengaruh fitnah tersebut, yang mana 

fitnah tersebut mampu mencerai beraikan, dan melemahkan kekuatan 

kaum mukminin, dan hal ini membuat musuh-musuh islam bergembira, dan 
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mampu menguasai mereka. Maka sesungguhnya musuh-musuh islam tidak 
akan mampu menguasai kaum muslimin kecuali prinsip mereka goyah, 
bercerai berai barisan dan golongan mereka. Dan Allah ta'ala telah 
menjelaskan jalan keselamatan sebagaimana yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 


Dan aku akhiri kalimat (muhadharah) ini dengan penjelasan : 
SEBAB-SEBAB KESELAMATAN DARI BERAGAM FITNAH : 


Pertama : berpegang teguh dengan sunnah, mempelajarinya, dan 
mengamalkannya. 


Kedua : berpegang teguh dengan manhaj salafus shalih. 


Ketiga : berpegang teguh dengan bimbingan ulama' robbani ahlus sunnah 
wal jamaah. 


Keempat : berpegang teguh dengan takwa kepada Allah. 


Dan berapa banyak Allah ta'ala memberi wasiat hamba-hambanya dengan 
wasiat tagwa ? dikarenakan seorang muslim apabila dia mengumpulkan 
antara ilmu dan tagwa, maka hal tersebut sebagai sebab akan 
kekokohannya, namun apabila seorang muslim kosong dari ketagwaan dan 
cendrung mengikuti hawa nafsunya, maka hal ini merupakan sebab 
kehancurannya. 


Kelima : berpegang teguh dengan al guran, membacanya, 
mentadabburinya, dan mempelajarinya. 


Allah ta'ala menyembuhkan dengan al gur'an ini penyakit dalam hati, dan 
Allah akan mengokohkan kaum mukminin dengan kitabullah, Allah ta'ala 
berfirman : 


G . 40 G 2 3 Lah Boa ati 23 2 0d 2 As 
(AT slah) AG NYI Gaallali sj V9 Ciieagal dog slah ja Is ola Ga dah 


“Dan Kami turunkan dari Al-Our'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al- 
Our'an itu) hanya akan menambah kerugian” (Al Isro : 82). 


Dan Allah juga berfirman : 
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: c Tt bg “ola EN PEN JT TN CON PET Poo AAN 
(isl Ola YA BO aka Ogan Gal! Geagal! Sein APA Ca Saka Old laa Ol 


“Sungguh, Al-Our'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, 
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar” (Al Isro : 9). 


Dan tidaklah ada seseorang yang terus memiliki keterikatan dengan al 
guran sepanjang malam dan siang kecuali al gu'an ini akan menjadi 
penghalang antara dia dan syaithon dari kalangan manusia, jin, dan ahlul 
ahwa' wal bida'. 


Dan diantara sebab keselamatan yang keenam : Berpegang teguh dengan 
do'a. 


Sungguh Nabi kita Muhammad shollallahu alaihi wa sallam sering berdo'a : 
"End AS ab eni gl! ia U" 


“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, kokohkanlah hatiku diatas 
agamamu” (Riwayat Tirmidzi : 2140). 


Oleh karena ini, diantara hikmah dan rahmat Allah ta'ala sebagaimana yang 
telah kami uraikan, bahwa disyariatkan do'a ini pada setiap rokaat dalam 
shalat : 


MUSI fotimdd! Dt Z1 GUA 
“Ya Allah Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus” (Al Fatihah : 6). 


Dan hanya saja do'a seorang hamba bisa bermanfaat, apabila dia berdo'a 
dengan penuh keikhlasan dan menghadirkan hatinya (konsentrasi). 


Ketujuh : Berpegang teguh dengan ilmu dan upaya menuntut ilmu. 


Apabila seorang insan jauh dari ilmu dan atsar salaf, maka dia mudah 
terjatuh pada hawa nafsunya, dan dia tidak memiliki kemantapan dalam 
ilmu untuk membedakan antara al hag dan al bathil, antara sunnah dan 
bid'ah, antara ahlul hag dan ahlul bathil, antara ahlus sunnah dan ahlul 
ahwa'. Maka (apa yang aku uraikan) ini adalah sebagian sebab-sebab 
selamat dari beragam fitnah. 
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Kami memohon kepada Allah ta'ala semoga menganugrahi kami dan kalian 
semua ilmu yang bermanfaat dan amalan yang shalih. Dan memahamkan 
kami akan agama dan sunnah Nabi-Nya, serta bimbingan salafus shalih. Dan 
semoga Allah ta'ala menjauhkan kami dari segala ragam fitnah yang nampak 
maupun yang tersembunyi. Wallahu a'alam, uow Las As Hjug Al Aoe3 


# # # 
1 Ugkajku AB 


Army! par JII Elga Ugnag Dl n2buallg Gagal Tapi pm 


Sip YP Ala 


Akhukum fiellah : Abu Hanifah At-Thubany ghofarohullah 
Ma'had Al-Bayyinah Al Islamy Sidayu — Gresik. 


Sidayu, Dhuha 02 Muharrom 1442 H / 11 Agustus 2021 M 

Semoga Allah menjadikan terjemahan ini bermanfaat bagi 

kaum muslimin secara umum, dan salafiyin secara khusus, 
Dan semoga menjadikan kebaikan pahala bagi penulisnya, Amiin.. 
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